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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa :

Fraksi etanolik ekstrak air daun kepel dapat menghambat persentase
tejadinya nekrosis sel hati tikus jantan galur Wistar setelah diinduksi parasetamol
sebesar 38,58% pada dosis 6 mg/200 g BB, 29,01% pada dosis 12 mg/200 g BB,
dan 17,42% pada dosis 18 mg/200 g BB dibawah persentase kontrol negatif
sebesar 55,24%.

Pemberian fraksi etanolik ekstrak air daun kepel dosis yang paling efektif
adalah 18 mg/200 g BB untuk menghambat terjadinya nekrosis hati pada tikus
jantan galur wistar setelah pemberian parasetamol dengan persentase 17,42%

setara dengan persentase kontrol positif sebesar 14,31 %.



58

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai :

Pertama, uji aktivitas hepatoprotektor fraksi etanolik daun kepel dengan
waktu yang lebih lama serta uji terhadap senyawa yang mempunyai aktivitas
hepatoprotektor.

Kedua, uji aktivitas hepatoprotektor terhadap buah, dan bunga kepel

dengan metode yang sama.
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BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/M\'/ Ident/Det/IV/2013

Kepada Yth. :

Sdri/Sdr. Tantri Riandini

NIM. 15092784 A

Universitas Setia Budi Surakarta
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

- 145 Stelechocarpus burahol (B. ) Hook . & Th. Annonaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 15 April 2013
Ketua

. Wahyono, SU., Apt‘i
5007011977021001
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"ABIMANYU FARM"

v Mencitputih jantan v Tikus Wistar Y Swis Webster V Cacing V  Mencit Jepang <V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Wistar yang dibeli oleh:

Nama. : Tantri Riandini

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092789 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 2 April 2013

Jenis : Tikus Wistar

Kelamin : Tikus Wistar Jantan

Umur 143 -4bulan

Jumiah : 40 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Sigit Prpmono
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN

LABORATORIUM HISTOLOGI

SURAT KETERANGAN
/8 /UN27.6.6.2.1/2013

Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Tantri Riandani

Nim - 15092784 A

Fakultas : Farmasi/ S1 Farmasi
Universitas  : Universitas Setia Budi

Telah melaksanakan kegiatan penelitian Skripsi S1 Farmasi di Bagian Histologi Fakultas
Kedokteran UNS dengan kegiatan :

1. Pembuatan preparat organ hepar dengan pengecatan HE

Untuk keperluan data skripsi dengan judul : .
Aktivitas Fraksi Etanolik Ekstrak Air Daun Kepel (Stelechocarpus Buratol ( BI ) Hook f.&Th. )
terhadap Nekrosis Hati Tikus Jantan Galur Wistar yang diinduksi Parasetamol

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

t‘%?ﬁainah, dr. M.Kes.
NIP. 19660702 199802 2 001
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Lampiran 4. Foto tanaman kepel, daun, serbuk dan fraksi daun kepel

a. Tanaman kepel b. Daun kepel

c. Serbuk daun kepel d. Fraksi etanolik daun ke[;el
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Lampiran 5. Foto suspensi parasetamol, curcuma, CMC Na 0,5%, dan fraksi
etanolik daun kepel dan serbuk parasetamol

a. Suspensi parasetamol, curcuma, CMC Na 0,5% dan Fraksi etanolik daun
kepel

b. Serbuk parasetamol c. Tablet Curcuma®



Lampiran 6. Foto alat — alat penelitian

a. panci infus

b. Sterlling-bidwell

c. Moisture balance

d. Mikrotom

e. Mikroskop cahaya
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Lampiran 7. Foto hewan percobaan, pemberian larutan secara oral, proses
pembedahan, dan proses pembuatan preparat hati
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b.Pemberian larutan secara oral c. Proses pembedahan
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Lampiran 8. Gambar hati normal dan hati yang rusak

a. Hati normal

b.Hati yang rusak
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Lampiran 9. Foto hasil identifikasi kimia serbuk , ekstrak, dan fraksi daun
kepel

a. Flavonoid

Serbuk Ekstrak Fraksi

¢

b. Polifenol
Serbuk Ekstrak Fraksi

Tanin

Serbuk Ekstrak Fraksi
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Lampiran 10. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah

daun kepel
NO. Berat Basah (g) Hasil kering (g) Rendemen (% b/b)
1 3000 890 29,6%

. _ berat kering (g) 0
Perhitungan persentase berat basah (5) * 100 %

=898 + 100%
3000 (g)

=29,6 % b/b

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun kepel sebanyak 890
gram dan berat basah sebanyak 3000 gram sehingga didapatkan persentase berat
kering terhadap berat basah daun kepel sebesar 29,6 % b/b.
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Lampiran 11. Hasil penetapan kadar air serbuk dan fraksi daun kepel

a. Penetapan kadar air serbuk daun kepel

Hasil penetapan kadar air dalam serbuk daun kepel dengan menggunakan
alat Sterling-Bidwell.

No Penimbangan (g) kadar air (% v/b)
1 20 8
20 7,5
3 20 8
X 7,75

Rata — rata air dalam daun kepel :

8+7,5+8

Rata — rata = x 100%

=17,75% v/b

b. Penetapan kandungan lembab fraksi etanolik daun kepel
Penetapan kandungan lembab fraksi etanolik daun kepel menggunakan alat

moisture balance. Hasil penetapan kandungan lembab fraksi etanolik daun kepel

dalam 2X replikasi.
Berat awal (g) Berat konstan (g) Kadar (%b/b)
2 gram 1,97 0,4
2 gram 1,98 0,3

Rata- rata 1,98 0,35




Lampiran 12. Perhitungan rendemen fraksi daun kepel

No. Berat serbuk (g) berat fraksi (g) rendemen (%)

1 120 2,95 2,4

2 120 3,07 2,5

3. 120 2,98 2,4
Rata —rata 3 245

Perhitungan rendemen dalam persen (%) :

% rendemen = berat fraksi () x 100 %

berat serbuk (g)

=39 2100 %
120 g

=2,45%Db/b

Berdasarkan data yang diperoleh berat fraksi 3 gram dari berat serbuk 120 g
sehingga didapatkan persentase rendemen fraksi dengan berat fraksi daun kepel
sebesar 2,45% b/b



Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian Curcuma tablet,
Fraksi Etanolik daun kepel dan Parasetamol

Curcuma® Fraksi Fraksi Fraksi Parasetamol
etanolik 1 etanolik 2 etanolik 3
Dosis 7,2 mg/200 g 6 mg/200 g 12 mg/200 g | 18 mg/200 g | 2,5 g/200 g
BB BB BB BB BB
Konsentrasi 0,8% 0,6 % 1,2% 1,8% 25%
Volume (ml) | 0,9 ml 1 ml 1 ml 1 ml 2 ml

a. Perhitungan Dosis Curcuma® tablet
Dosis Curcuma® yang digunakan pada manusia adalah 1 tablet 200mg/70
kg BB manusia untuk 1 kali minum dengan pemberian 1-3 kali sehari. Faktor
konversi dari manusia (70kg) ke tikus ( 200 gram ) adalah 0,018
Dosis Curcuma® tablet =2 tab ( 1hari ) x 200 mg/ 70 kg BB manusia
=400 mg
=0,018 x 400 mg/70 kg BB
=17,2 mg/ 200 g BB tikus
a. Perhitungan dosis pemberian Curcuma® tablet untuk 200 g tikus
Larutan stok Curcuma 0,8% =400 mg /50ml

Dosis untuk tikus

=8 mg/ml
Dosis pemberian 2X pakai Curcuma® adalah 7,2 mg/200 g BB tikus
Volume pemberian = 229y 1ml = 0,9 ml

8mg

b. Perhitungan dosis pemakaian fraksi daun kepel
Perhitungan dosis fraksi etanolik daun kepel berdasarkan dosis
empiris (6,9 gram/ 70kg BB manusia) dikalikan rendemen fraksi etanolik
(2,4 %).
Konversikan dari manusia ke tikus (0,018) = 6,9 gram x 0,018
=0,124 gram/ 200g BB tikus
=124 mg/ 200g BB tikus
=2,4 % x 124 mg/ 200g BB tikus
=2,976 mg
=3 mg/ 200g BB tikus

Jadi dosis fraksi etanolik

Dosis fraksi daun kepel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Dosis 1 (2DF)

Dosis 2 x 3 mg = 6 mg/ 200 g BB tikus
Dibuat larutan stok 0,6 % = 0,6 g/100ml



=600 mg/100 ml
=6 mg/ml
Berat badan tikus =250 g
=250 g/200 g x 6 mg
=7,5mg
Volume pemberian = 7,5 mg/6 mg x 1ml = 1,25 ml
Dosis 2 (4DF)
Dosis 4 x 3 mg = 12 mg/ 200g BB tikus
Dibuat larutan stok 1,2 % = 1,2 g/100ml
= 1200 mg/100 ml
=12 mg/ml
Berat badan tikus =250 g
=250¢g/200 gx 12 mg
=15mg
Volume pemberian = 15 mg/12 mg x Iml = 1,25 ml
. Dosis 3 (6DF)
Dosis 6 x 3 mg = 18 mg/ 200g BB tikus
Dibuat larutan stok 1,8 % = 1,8 g/100ml
= 1800 mg/100 ml
=18 mg/ml
Berat badan tikus =300 g
=300 g/200 g x 18 mg
=27 mg
Volume pemberian =27 mg/18 mg x Iml = 1,5 ml

Perhitungan dosis pemberian parasetamol
Pembuatan larutan parasetamol sebagai penginduksi kerusakan hati
dengan dosis 2,5 g/ kg BB, yaitu :
2,5 g/kg BB =2500 mg/ 1000g BB
=500mg/ 200g BB tikus
Dibuat larutan stok 25 % = 12,5g/50 ml
= 12500 mg/ 50ml
=250mg/ml
= 500mg/2ml
Berat badan tikus =300 g
=300 g/200 g x 500 mg
=750 mg
Volume pemberian = 750 mg/500 mg x 2 ml = 2,5 ml
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Lampiran 14. Hasil penimbangan hewan uji dan dosis perlakuan

Tabel. Penimbangan dan pemberian dosis

Kontrol Normal

No. | Tikus Berat badan (gram)
1 Tikus 1 200
2 Tikus 2 210
3 Tikus 3 200
4 Tikus 4 200
5 Tikus 5 210

Kontrol Negatif ( Parasetamol)

No. | Tikus Berat badan (gram) Parasetamol (ml)
(hari ke-5)

1 Tikus 1 200 2 ml

2 Tikus 2 210 2,1 ml

3 Tikus 3 200 2 ml

4 Tikus 4 220 2,2 ml

5 Tikus 5 220 2,2 ml

Kontrol Positif (Curcuma® + Parasetamol)

No. | Tikus Berat badan (gram) Curcuma (ml/hari) Parasetamol (ml) (hari
ke-5

1 Tikus 1 200 0,9 ml 2 ml)

2 Tikus 2 230 1 ml 2,3 ml

3 Tikus 3 210 1 ml 2,1 ml

4 Tikus 4 200 0,9 ml 2 ml

5 Tikus 5 220 1 ml 2,2 ml

Kelompok Dosis 1 (Fraksi 6 mg/200 g BB + Parasetamol)

No. | Tikus Berat badan (gram) Fraksi 6 mg/200 g BB Parasetamol (ml)
(ml/hari) (hari ke-5)

1 Tikus 1 250 1,3 ml 2,5ml

2 Tikus 2 260 1,3 ml 2,6 ml

3 Tikus 3 250 1,3 ml 2,5 ml

4 Tikus 4 240 1,2 ml 2,4 ml

5 Tikus 5 250 1,3 ml 2,5 ml
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Kelompok Dosis 2 (Fraksi 12 mg/200 g BB + Parasetamol)

No. | Tikus Berat badan (gram) Fraksi 12 mg/200 g BB | Parasetamol (ml)
(ml/hari) (hari ke-5)

1 Tikus 1 250 1,3 ml 2,5ml

2 Tikus 2 260 1,3 ml 2,6 ml

3 Tikus 3 260 1,3 ml 2,6 ml

4 Tikus 4 250 1,3 ml 2,5ml

5 Tikus 5 240 1,2 ml 2,4 ml

Kelompok Dosis3 (Fraksi 18 mg/200 g BB

+ Parasetamol)

No. | Tikus Berat badan (gram) Fraksi 18 mg/200 g BB | Parasetamol (ml)
(ml/hari) (hari ke-5)

1 Tikus 1 300 1,5 ml 3ml

2 Tikus 2 280 1,4 ml 2,8 ml

3 Tikus 3 290 1,5 ml 2,9 ml

4 Tikus 4 300 1,5 ml 3 ml

5 Tikus 5 280 1,4 ml 2,8 ml
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Lampiran 15. Tabel hasil perhitungan persentase nekrosis sel hati pada masing — masing

tikus
Kontrol Normal
Lapangan pandang
. 1 Lapangan pandang Jumlah | Persentase
Tikus 2 Jumlah .. .
No. () total inti tqtal 1gt1 nekrosis
Total Inti Total Inti piknotik (%)
inti piknotik inti piknotik
1 200 29 3 34 6 63 9 14,29
2 | 210 31 4 37 5 68 9 13,23
3 | 200 33 4 42 3 75 7 9,33
4 | 200 28 3 40 4 68 7 10,29
5 1210 35 5 39 6 74 11 14,86
Kontrol Negatif (Parasetamol)
Lapangan pandang
. 1 Lapangan pandang Jumlah | Persentase
Tikus 2 Jumlah .. .
No. (@) total inti total inti nekrosis
Total Inti Total Inti piknotik (%)
inti piknotik inti piknotik
1 200 31 17 34 21 65 38 58,46
2 |210 43 22 40 23 83 46 55,42
3 | 200 39 19 47 28 86 47 54.65
4 | 220 40 23 35 18 75 41 54,67
5 1220 38 21 45 23 83 44 53,01
Kontrol Positif (Curcuma)
Lapangan pandang
. 1 Lapangan pandang Jumlah | Persentase
Tikus 2 Jumlah .. .
No. (@) total inti total inti nekrosis
Total Inti Total Inti piknotik (%)
inti piknotik inti piknotik
1 | 200 35 4 46 7 81 11 13,58
2 | 230 39 6 53 8 92 14 15,22
3 |210 16 2 38 5 54 7 12,96
4 | 200 32 4 19 3 51 7 13,73
5 220 29 5 27 4 56 9 16,07
Dosis 1 (6 mg/200 g BB
Lapangan pandang
. 1 Lapangan pandang Jumlah | Persentase
Tikus 2 Jumlah .. .
No. () total inti total inti nekrosis
Total Inti Total Inti piknotik (%)
inti piknotik inti piknotik
1 |250 36 13 28 11 64 24 37,50
2 | 260 38 12 44 18 82 30 40,24
3 | 250 27 9 41 17 68 26 38,24
4 | 240 34 11 19 9 53 20 37,74
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| 5 [250 39 17 35 12 74 29 | 39,19 |
Dosis 2 (12 mg/200 g BB)
Lapangan pandan,
. pane 1p ¢ Lapangan pandang Jumlah | Persentase
Tikus 2 Jumlah .. .
No. (@) total inti tqtal mtl nekrosis
Total Inti Total Inti piknotik (%)
inti piknotik inti piknotik
1 | 250 42 12 54 14 96 26 27,08
2 | 260 34 9 23 8 57 17 29,82
3 | 260 39 14 31 11 70 25 31,64
4 |250 24 7 29 8 53 15 28,30
5 | 240 18 5 21 6 39 11 28,21
Dosis 3 (18 mg/200 g BB)
Lapangan pandan,
. pane 1p ¢ Lapangan pandang Jumlah | Persentase
Tikus 2 Jumlah .. .
No. (@) total inti tqtal 1gt1 nekrosis
Total Inti Total Inti piknotik (%)
inti piknotik inti piknotik
1 | 300 29 5 45 8 74 13 17,57
2 | 200 42 9 55 7 97 16 16,49
3 1290 25 5 18 4 43 8 18,60
4 ]300 27 4 33 7 60 11 18,33
5 | 280 11 2 20 3 31 5 16,13
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Lampiran 16. Hasil histologi

Kontrol Normal

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Kontrol Negatif (Parasetamol (pada hari ke-5))

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Kontrol Positif (Curcuma®+ Parasetamol (pada hari ke-5))

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2
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Dosis 1 (6 mg + parasetamol (pada hari ke-5))

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Dosis 2 (12 mg + parasetamol (pada hari ke-5))

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2

Dosis 3 (18 mg + parasetamol (pada hari ke-5))

Lapang Pandang 1 Lapang Pandang 2




Lampiran 17. Hasil uji statistik
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Kelompok 30 3.50 1.737 1 6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelompok
N 30
Normal Parameters™® Mean 3.50
Std. Deviation 1.737
Most Extreme Differences  Absolute 139
Positive 139
Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z 764
Asymp. Sig. (2-tailed) .604
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Nekrosis
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower | Upper
N| Mean [Deviation|Std. Error] Bound | Bound Min Max
Kontrol Normal | 5[ 12.4000] 2.45915| 1.09976 9.3466| 15.4534 9.33 14.86
Kontrol Negatif | 5[ 55.2420 2.00292| .89573| 52.7551| 57.7289 53.01 58.46
Kontrol Positif 5| 14.3120] 1.28622| .57522( 12.7149| 15.9091 12.96 16.07
Fraksi Dosis 6 5] 38.5820] 1.13085| .50573| 37.1779| 39.9861 37.50 40.24
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 12 | 5[ 29.0100f 1.76366] .78873| 26.8201| 31.1999 27.08 31.64
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 18 | 5| 17.4240] 1.09224| .48846| 16.0678 18.7802 16.13 18.60
mg/200 g BB
Total 30( 27.8283|15.59928| 2.84803| 22.0035[ 33.6532 9.33 58.46
Test of Homogeneity of Variances
Nekrosis
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.540 5 24 215




Lampiran 18. Hasil Uji Tukey HSD
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ANOVA
Nekrosis
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6987.608 5 1397.522  484.809 .000]
Within Groups 69.183 24 2.883
Total 7056.791 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Nekrosis
Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(D Kelompok  (J) Kelompok {1-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Kontrol Normal Kontrol Negatif -42.84200° 1.07380 .000] -46.1621] -39.5219
Kontrol Positif -1.91200{ 1.07380 496 -5.2321 1.4081
Fraksi Dosis 6 -26.18200°  1.07380 .000[ -29.5021| -22.8619
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 12 -16.61000°|  1.07380 .000[ -19.9301| -13.2899
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 18 -5.02400°[  1.07380 .001 -8.3441 -1.7039
mg/200 g BB
Kontrol Negatif Kontrol Normal 42.84200" 1.07380 .000]  39.5219] 46.1621
Kontrol Positif 40.93000°|  1.07380 .000[ 37.6099] 44.2501
Fraksi Dosis 6 16.66000°|  1.07380 .000[ 13.3399 19.9801
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 12 26.23200°7|  1.07380 .000[ 229119 29.5521
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 18 37.81800°[  1.07380 .000[ 34.4979] 41.1381
mg/200 g BB
Kontrol Positif Kontrol Normal 1.91200 1.07380 496 -1.4081 5.2321
Kontrol Negatif -40.93000°|  1.07380 .000[ -44.2501| -37.6099
Fraksi Dosis 6 -24.27000°|  1.07380 .000[ -27.5901| -20.9499
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 12 -14.69800°|  1.07380 .000{ -18.0181| -11.3779
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 18 -3.11200{ 1.07380 .075 -6.4321 2081
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 6  Kontrol Normal 26.18200" 1.07380 .000f 22.8619( 29.5021
mg/200 g BB g ohtrol Negatif | -16.66000°|  1.07380 .000| -19.9801| -13.3399
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Kontrol Positif 24.27000°|  1.07380 .000] 20.9499] 27.5901
Fraksi Dosis 12 9.57200°|  1.07380 .000 6.2519( 12.8921
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 18 21.15800°[  1.07380 .000] 17.8379] 24.4781
mg/200 g BB

Fraksi Dosis 12 Kontrol Normal 16.61000°|  1.07380 .000]  13.2899] 19.9301

mg/200 g BB g onrol Negatif | -26.23200]  1.07380 000] -29.5521| -22.9119
Kontrol Positif 14.69800°|  1.07380 .000] 11.3779] 18.0181
Fraksi Dosis 6 29.57200°|  1.07380 .000] -12.8921 -6.2519
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 18 11.58600°|  1.07380 .000 8.2659 14.9061
mg/200 g BB

Fraksi Dosis 18 Kontrol Normal 5.02400" 1.07380 .001 1.7039 8.3441

mg/200 g BB gontrol Negatif | -37.81800°|  1.07380 000 -41.1381] -34.4979
Kontrol Positif 3.11200] 1.07380 .075 -2081 6.4321
Fraksi Dosis 6 -21.15800°|  1.07380 .000] -24.4781| -17.8379
mg/200 g BB
Fraksi Dosis 12 -11.58600°|  1.07380 .000| -14.9061 -8.2659
mg/200 g BB

*_The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

Nekrosis
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05

Kelompok N 1 2 3 4 5

Kontrol Normal 12.4000

Kontrol Positif 14.3120 14.3120

Fraksi Dosis 18 mg/200 g 17.4240

BB

Fraksi Dosis 12 mg/200 g 29.0100

BB

Fraksi Dosis 6 mg/200 g BB 38.5820

Kontrol Negatif 55.2420

Sig. 496 .075 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



